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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN
RINGKASAN

Eksplorasi Protein Antimikroba dari Akar Trichosanthes sp. Melalui Sistem
Kultur Akar Normal dan Akar Transgenik (Hairy Root) In Vitro (Dewi
Sukma, I Made Artika, Efi T.Tondok)

Penelitian ini dilakukan dilakukan sebagai upaya untuk menggali potensi
tanaman Trichosanthes sp. sebagai sumber protein bioaktif antimikroba. Berbagai
jenis protein bioaktif antimikroba antara lain berupa Pathogenesis Related-
Proteins (PR-Protein), defensin, cyclophilin like-protein, glycine/histidin rich
protein, Ribosome Inactivating Proteins (RIP), LTPs, killer proteins/killer toxin
dan protease inhibitor. PR-protein terdiri dari PR-1, PR-2 ((B-glucanase), PR-3
(chitinase), PR-4 (chitin binding protein) dan PR-5 antara lain seperti zeamatin
dari jagung. Protein atau enzim lain yang umum pada tanaman yang berperan
dalam penguatan struktur dinding sel dengan lignifikasi sel adalah peroksidase.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui mengoleksi plasmanutfah,
mengamati morfologi, pertumbuban dan perkembangan serta hama dan penyakit
tanaman Trichosanthes di lapangan, (2) mendapatkan kultur in vitro tanaman
Trichosanthes berupa kultur tunas, kultur akar normal dan kultur akar transgenic
(hairy root), (3) Mengetahui kadar protein dan aktivitas protein
antimikroba/anticendawan (berupa aktivitas kitinase dan peroksidase dari berbagai
bagian tanaman, (4) Mengetahui perlakuan yang dapat meningkatkan aktivitas
kitinase dan peroksidase dari bagian tanaman di lapang dan kultur in vitro,
(5) Mengetahui kemampuan protein dalam menghambat pertumbuhan mikroba
(cendawan) secara in vitro dan (6) mengetahui hasil elektroforesis/karakterisasi
protein asal tanaman Trichosanthes. Tahapan penelitian terdiri dari: (1) Koleksi
dan evaluasi morfologi, pertumbuhan dan hama penyakit 3 spesies Trichosanthes
di lapangan, (2) Inisiasi kultur tunas in vitro, kultur akar normal dan akar
transgenic (hairy root) dari Trichosanthes, (3) Analisis total protein, aktivitas
kitinase dan peroksidase dari berbagai bagian tanaman dan kultur in vitro (4)
Induksi aktivitas kitinase dan peroksidase pada kultur in vifro dan tanaman di
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lapang, (5) Uji aktivitas anticendawan dari protein asal tanaman Trichosanthes
dan (6) Elektroforesis protein dari berbagai bagian tanaman Trichosanthes.

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan morfologi dari T.cucumerina
var. anguina, T. tricuspidata, dan T. quinquangulata. Perbedaan lain juga terlihat
pada kebiasaan hidup (annual/perenial) dan gejala kerusakan karena serangan
hama dan penyakit. I. cucumerina var. anguina menghadapi lebih banyak
masalah hama dan penyakit dibanding 7' tfricuspidata dan T. quinquangulata.

Kultur in vitro berupa tunas dan kalus dapat dihasilkan pada
T. tricuspidata dan T. cucumerina var. anguina, sedangkan kultur akar dan akar
transgenic (hairy root) mengalami kendala dalam pemantapan pertumbuhan akar
dan produksi biomassa yang rendah. Hasil analisis total protein menunjukkan
bahwa kadar protein tanaman ada yang berbeda dari berbagai bagian tanaman
yang di analisis seperti akar, batang, daun, tunas maupun kalus in vifro. Ekstrak
kasar protein dari tunas in vitro T. tricuspidata, kalus dan akar tanaman dari
lapang memiliki aktivitas kitinase lebih tinggi dibanding daun sedangkan aktivitas
peroksidase paling tinggi ditemukan pada ekstrak kasar protein akar tanaman dari
lapang. Pada T. cucumerina var. anguing aktivitas kitinase dan peroksidase paling
tinggi ditemukan pada ekstrak kasar protein dari akar tanaman dari lapang dan
kalus in vitro. Uiji aktivitas kitinase dan peroksidase juga dilakukan pada ekstrak
kasar protein dari akar, batang dan daun tanaman 7. cucumerina var. anguina dari
lapang yang berumur 3 Minggu Setelah Berkecambah (MSB), tanaman berumur 1
bulan setelah penanaman (1 BST) dan tanaman berumur 2 bulan setelah
penanaman di polibag (2 BST). Hasil pengujian menunjukkan bahwa aktivitas
kitinase dan peroksidase pada 7. cucumerina var. anguina paling tinggi pada
ekstrak kasar protein akar, diikuti oleh batang dan daun dan cenderung meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman. Akar juga menunjukkan aktivitas kitinase
dan peroksidase yang tinggi pada bibit, tanaman muda dan tanaman dewasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman 7. tricuspidata di
lapang salicyilic acid (SA) tidak meningkatkan aktivitas kitinase namun dapat
meningkatkan aktivitas peroksidase. SA dapat meningkatkan aktivitas kitinase

dan peroksidase pada ekstrak kasar protein dari kalus in vifro. Sementara
perlakuan etefon (ETF) dapat meningkatkan aktivitas kitinase dari ekstrak kasar




protein kalus 7. fricuspidata namun menekan aktivitas peroksidase. Pada
T. cucumerina var. anguina, SA tidak dapat meningkatkan aktivitas kitinase pada
tanaman di lapang maupun pada kalus in vifro. Sebaliknya SA dapat
meningkatkan aktivitas peroksidase pada akar tanaman 7. cucumerina var.
anguina di lapangan dan juga pada kalus in vitro.

Hasil pengujian aktivitas anticendawan dengan uji perkecambahan spora,
ekstrak kasar protein dari tunas in vitro T. tricuspidata dapat menghambat
perkecambahan spora beberapa cendawan patogen tanaman yaitu Fusarium sp.
dari tanaman 7. cucumerina, Fusarium oxysporum dari bawang merah, Puccinia
arachidis dari kacang tanah dan Pseudoperonospora cubénsis dari ketimun.
Namun protein tersebut tidak dapat menghambat perkecambahan spora
Curvularia eragrostidis dari anggrek Dendrobium. Pada uji penghambatan
pertumbuhan hifa, esktrak kasar protein dari daun dan akar tanaman
T. tricuspidata menunjukkan penghambatan terhadap pertumbuhan hifa cendawan
Helminthosporium turcicum.. Ekstrak protein dari akar menunjukkan efek
penghambatan yang lebih besar terhadap pertumbuhan hifa cendawan dibanding
protein daun. Pada 7. cucumerina var. anguina, ekstrak protein dari batang
menunjukkan penghambatan yang lebih besar terhadap pertumbuhan hifa
cendawan Helminthosporium turcicum dibanding ekstrak protein dari akar atau
daun.




